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Abstract

This article provides a comprehensive discussion of the concept of the learning process
from the perspective of Islamic educational psychology, in which learning is understood
as an activity that results in relatively permanent behavioral changes through experience,
practice, and interaction with the environment. These changes encompass three
interrelated domains, cognitive (knowledge), affective (attitudes and values), and
psychomotor (skills), which collectively shape the learner’s holistic personality. In Islam,
learning is not merely an intellectual pursuit but also a spiritual activity regarded as an
act of worship and a means of drawing closer to Allah SWT. This aligns with the
teachings of the Qur'an and Hadith, which emphasize the obligation of secking
knowledge. Accordingly, Islamic education integrates spiritual and moral dimensions as
essential components of learning objectives. Within the framework of Islamic
educational psychology, the effectiveness of the learning process is influenced by key
factors such as the teacher’s role as a guide, student readiness and motivation, clarity of
learning objectives, relevance of content, appropriate instructional methods, supportive
learning media, and a fair and objective evaluation system. These elements must be
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designed in an integrative manner to ensure that the learning process is effective,
efficient, and meaningful in accordance with Islamic values. Thus, in Islamic education,
the learning process aims not only at achieving academic excellence but also at fostering
students’character and spirituality in a holistic manner.

Keywords: Learning Process; Psychology; Islamic Education; Character; Spirituality

Abstrak: Artikel ini membahas secara komprehensif konsep proses belajar dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam, di mana belajar dipahami sebagai aktivitas yang menghasilkan perubahan perilaku
yang relatif permanen melalui pengalaman, latihan, dan interaksi dengan lingkungan. Perubahan ini
mencakup tiga ranah utama, kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), dan psikomotorik
(keterampilan) yang saling berhubungan dalam membentuk kepribadian peserta didik secara utuh.
Dalam perspektif Islam, proses belajar tidak hanya merupakan kegiatan intelektual, tetapi juga
aktivitas spiritual yang bernilai ibadah dan menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal
ini sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan hadis yang menckankan kewajiban menuntut ilmu. Oleh
karena itu, pendidikan Islam menempatkan dimensi ruhani dan akhlak sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari tujuan pembelajaran. Dalam konteks psikologi pendidikan Islam, keberhasilan proses
belajar dipengaruhi oleh komponen-komponen penting seperti peran guru sebagai pembimbing,
kesiapan dan motivasi siswa, kejelasan tujuan pembelajaran, relevansi materi, metode pengajaran yang
sesual, dukungan media pembelajaran, serta sistem evaluasi yang adil dan objektif. Seluruh elemen ini
harus dirancang secara integratif agar proses pembelajaran berlangsung efektif, efisien, dan bermakna
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, proses belajar dalam pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan mencapai prestasi akademik, tetapi juga pembangunan karakter dan spititualitas peserta
didik secara holistik.

Kata Kunci: Proses Belajar; Psikologi; Pendidikan Islam; Karakter; Spiritualitas

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan sentral dalam membentuk individu yang
berpengetahuan, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Dalam konteks
pendidikan Islam, proses belajar melampaui sekadar transfer informasi; ia merupakan upaya
holistik untuk mengembangkan potensi spiritual, intelektual, dan moral peserta didik.
Psikologi Pendidikan Islam hadir sebagai disiplin ilmu yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
psikologi modern dengan nilai-nilai luhur ajaran Islam, menawarkan kerangka pemahaman
yang komprehensif tentang bagaimana individu memperoleh pengetahuan, mengembangkan

keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai (Abdurrahman, 2017).

Proses belajar sendiri adalah fenomena kompleks yang melibatkan interaksi dinamis

antara individu, materi pelajaran, dan lingkungan. Dalam pandangan Islam, menuntut ilmu
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dianggap sebagai ibadah dan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Al-Quran dan
Sunnah secara eksplisit mendorong umatnya untuk berpikir, merenung, dan mencari
pengetahuan, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadilah: 11 yang menyatakan
bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Oleh karena
itu, memahami proses belajar dari perspektif Psikologi Pendidikan Islam menjadi krusial
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi

juga bermakna secara spiritual dan etis (Al-Attas, 1980; Nata, 2005).

Pendidikan adalah pilar fundamental dalam membangun peradaban dan membentuk
individu yang utuh, berpengetahuan, serta berkarakter mulia. Di era globalisasi yang terus
bergerak cepat ini, peran pendidikan semakin krusial dalam menyiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan zaman yang kompleks dan dinamis. Dalam konteks pendidikan Islam,
tujuan pendidikan tidak hanya terbatas pada pencapaian ranah kognitif semata, melainkan
merangkum dimensi afektif, psikomotorik, dan terutama spiritual. Pendidikan Islam
berupaya menghasilkan insan kamil, yaitu pribadi yang seimbang antara kecerdasan
intelektual dan spiritual, memiliki akhlak mulia, serta mampu mengaplikasikan ilmunya untuk

kemaslahatan umat (Al-Attas, 1980; Nata, 2005).

Untuk mencapai tujuan mulia tersebut, pemahaman mendalam tentang proses belajar
menjadi esensial. Proses belajar bukan sekadar aktivitas pasif penerimaan informasi,
melainkan sebuah konstruksi aktif pengetahuan dan pemahaman yang melibatkan interaksi
kompleks antara peserta didik dengan lingkungannya. Dalam disiplin ilmu Psikologi
Pendidikan Islam, proses belajar ditinjau dari dua perspektif yang saling melengkapi:
perspektif psikologi modern yang menawarkan teori-teori tentang perkembangan kognitif,
motivasi, dan strategi belajar, serta perspektif Islam yang memberikan landasan filosofis, etis,
dan spiritual tentang hakikat ilmu dan pencarian kebenaran (Abdurrahman, 2017). Integrasi
kedua perspektif ini menciptakan kerangka holistik yang memungkinkan kita untuk

merancang pengalaman belajar yang lebih efektif, bermakna, dan sesuai dengan fitrah insani.

Dari sudut pandang Islam, menuntut ilmu (thalabul’ilmi) merupakan kewajiban yang
sangat ditekankan, bahkan dianggap sebagai ibadah. Ayat-ayat Al-Quran dan hadis Nabi
Muhammad SAW berulang kali menekankan pentingnya ilmu, hikmah, dan refleksi. Firman
Allah SWT dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11 dengan jelas menyatakan, "Allah akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat." Hadis Nabi yang berbunyi, "Barang siapa menempuh jalan
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untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga" (HR. Muslim),
semakin menegaskan kedudukan mulia pencari ilmu dalam Islam. Ini mengindikasikan bahwa
proses belajar dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk penguasaan materi, tetapi juga untuk
peningkatan kualitas spiritual dan moral, mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, serta
mengabdi kepada sesama manusia dan alam (Shihab, 2007). Dengan demikian, motivasi
belajar seorang Muslim seharusnya tidak hanya berasal dari dorongan eksternal seperti nilai
atau pengakuan, tetapi juga dari kesadaran intrinsik akan perintah agama dan keinginan untuk

mencari keridaan Allah SWT.

Lebih jauh, Psikologi Pendidikan Islam tidak hanya membahas "apa" yang dipelajati,
tetapi juga "bagaimana" proses itu berlangsung, serta "mengapa" individu belajar. Ini
mencakup pemahaman tentang tahapan perkembangan kognitif dan sosial peserta didik, gaya
belajar yang berbeda, peran motivasi internal dan eksternal, pentingnya lingkungan belajar
yang kondusif, serta peran guru sebagai fasilitator dan teladan (Daradjat, 2000). Dalam
konteks Islami, lingkungan belajar yang kondusif tidak hanya berarti fasilitas fisik yang
memadai, tetapi juga atmosfer yang dipenuhi nilai-nilai etika, moralitas, kejujuran, dan rasa
saling menghormati. Guru dalam pendidikan Islam bukan hanya penyampai materi,
melainkan juga murabbi (pendidik spiritual) yang membimbing peserta didik untuk

menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupannya.

Perkembangan teori-teori psikologi modern, seperti behaviorisme, kognitivisme, dan
konstruktivisme, telah memberikan banyak wawasan berharga mengenai mekanisme proses
belajar. Behaviorisme, misalnya, menekankan peran penguatan dan hukuman dalam
membentuk perilaku belajar. Kognitivisme berfokus pada proses mental internal seperti
memori, persepsi, dan pemecahan masalah. Sementara itu, konstruktivisme menyoroti peran
aktif peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan
interaksi sosial (Santrock, 2018). Meskipun teori-teori ini berasal dari Barat, banyak prinsip
dasarnya yang relevan dan dapat diintegrasikan dengan perspektif Islam, selama tidak
bertentangan dengan akidah dan syariat. Misalnya, prinsip bahwa belajar adalah proses aktif
membangun makna sangat selaras dengan konsep ijtihad dan tadabbur (perenungan) dalam

Islam yang mendorong umatnya untuk berpikir kritis dan mendalam.

Integrasi antara psikologi modern dan pendidikan Islam bukanlah upaya sinkretisme,
melainkan sebuah sintesis yang kritis dan selektif. Tujuannya adalah untuk mengambil

manfaat dari kemajuan ilmu psikologi modern yang empiris dan sistematis, sambil tetap
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berlandaskan pada kerangka filosofis dan etis yang kokoh dari Islam (Ramayulis, 2008).
Pendekatan ini memungkinkan para pendidik untuk merancang kurikulum dan metode
pengajaran yang tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan akademis, tetapi juga selaras
dengan tujuan spiritual dan moral pendidikan Islam. Sebagai contoh, penerapan strategi
pembelajaran kooperatif dapat dikaitkan dengan nilai-nilai ukhuwah (persaudaraan) dan
tolong-menolong dalam Islam, sementara penggunaan metode inkuiri dapat dihubungkan

dengan ajakan untuk merenungi ayat-ayat Allah di alam semesta.

Jurnal ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam berbagai dimensi proses belajar dari
sudut pandang Psikologi Pendidikan Islam. Pembahasan akan mencakup tinjauan teoritis
mengenai hakikat belajar menurut pandangan Islam, faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi efektivitas pembelajaran, serta implikasi pedagogis dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan fitrah dan tuntunan agama.
Diharapkan, hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
teori dan praktik pendidikan Islam, serta membimbing para pendidik dalam membina

generasi yang cerdas secara intelektual dan kokoh dalam keimanan dan akhlak.

PEMBAHASAN

Proses belajar merupakan inti dari aktivitas pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi manusia secara optimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Dalam konteks pendidikan Islam, belajar bukan hanya dimaknai sebagai
proses memperoleh informasi atau keterampilan, melainkan sebagai aktivitas ibadah yang
memiliki dimensi spiritual dan transendental. Islam memandang belajar sebagai suatu proses
berkelanjutan yang berorientasi pada pencapaian kesempurnaan akhlak, peningkatan kualitas

diri, dan kedekatan dengan Allah SWT.

Utrgensi proses belajar dalam Islam secara eksplisit tercermin dalam wahyu pertama
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad %, yaitu perintah untuk membaca (iqra’):’Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.”(QS. Al-‘Alaq: 1). Ayat ini menandai
bahwa peradaban Islam dibangun atas dasar ilmu pengetahuan dan pembelajaran. Bahkan,
wahyu pertama ini tidak turun dengan perintah untuk shalat, puasa, atau ibadah ritual lainnya,
melainkan dengan perintah membaca—sebuah aktivitas intelektual yang menjadi pintu
masuk menuju perolehan ilmu dan transformasi peradaban., lingkungan belajar yang

kondusif, baik fisik maupun psikologis, sangat memengaruhi keberhasilan proses belajar.

Volume 5, Nomor 5, September 2025 4261
[ e



Mudzakir Chabib, Moh TLuthfi, Siti Rohimah

Tujuan utama proses belajar dalam pendidikan Islam adalah pembentukan insan
kamil, yaitu manusia yang utuh secara intelektual, spiritual, dan moral. Sebagaimana
disebutkan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11: "Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat."
(QS. Al-Mujadilah: 11). Ayat ini menunjukkan bahwa proses belajar bukan hanya
menghasilkan pengetahuan, tetapi juga derajat kemuliaan dan ketinggian moral di sisi Allah
SWT. Secara umum, hasil proses belajar ditandai dengan: Perubahan pengetahuan dan
pemahaman (kognitif), penguatan nilai dan sikap (afektif), keterampilan praktis dan

kecakapan hidup (psikomotorik), perubahan pengetahuan dan pemahaman (kognitif)

Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami, mengingat, dan
menerapkan pengetahuan. Tujuan pendidikan dalam ranah ini adalah agar peserta didik
mengalami perubahan dalam cara mereka memahami konsep, informasi, dan prinsip-prinsip
yang diajarkan. Proses ini meliputi beberapa tingkatan, mulai dari mengingat (recall)
informasi dasar hingga pada kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta (create).

Ranah afektif berfokus pada aspek emosional, nilai, sikap, minat, dan motivasi peserta
didik. Pendidikan bukan hanya mengubah cara berpikir, tetapi juga membentuk kepribadian
dan karakter. Penguatan sikap melibatkan penerimaan terhadap suatu nilai, komitmen

terhadap nilai tersebut, dan penginternalisasiannya dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik, koordinasi tubuh, dan
kemampuan melakukan suatu tindakan atau tugas secara nyata. Pendidikan di ranah ini
bertujuan untuk membentuk kemampuan praktis yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari atau dalam bidang pekerjaan tertentu. Ketiga aspek ini— kognitif, afektif, dan
psikomotorik— harus berjalan secara seimbang agar pendidikan menghasilkan manusia yang
utuh, tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki

kecakapan hidup yang memadai.

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu sistem, karena pembelajaran merupakan
suatu kegiatan yang memiliki tujuan, yaitu membelajarkan siswa. Sebagai suatu sistem, tentu
saja kegiatan belajar mengajar mengandung komponen. Proses pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen yang satu sama lain saling
berinteraksi, dimana guru harus memanfaatkan komponen tersebut dalam proses kegiatan

untuk mencapai tujuan yang ingin direncanakan.
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Berikut ini adalah uraian dari komponen-komponen dalam pembelajaran:

KOMPONEN
PEMBELAJARAN

1. Guru dan Siswa

Di dalam UU. RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, Bab IV
Pasal 29 ayat 1 disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, memiliki hasil pembelajaran,
melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, terutama pada pendidik di Perguruan Tinggi.

Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam upaya memberikan sejumlah ilmu pengetahuan
kepada peserta didik di sekolah. Seorang guru haruslah memiliki kemampuan dalam

mengajar, membimbing dan membina peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan keputusan Menpan No. 26/ MENPAN/ 1989, Tanggal 2 Mei 1989
dijelaskan, bahwa guru tetlibat langsung dalam proses pendidikan. Oleh karena itu guru
memegang peranan yang sangat menentukan bagi tujuan pendidikan. Guru haruslah
meningkatkan kemampuan profesinya agar dapat melaksanakan tugas dengan baik. Pada
kenyataan di lapangan, banyak dijumpai masalah berikut: Penampilan (performance) guru di
depan kelas dalam KBM belum memuaskan, padahal kualifikasi keguruannya beragam.
Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi IPTEK) mulai menuntut

adanya penyesuaian dari guru untuk mengembangkan pendidikan di sekolah.
2. Tujuan

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran

lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber
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dan alat evaluasi. Oleh Karena itu, maka seorang guru tidak dapat mengabaikan masalah

perumusan tujuan pembelajaran apabila hendak memprogramkan pengajarannya.

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu, tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak dari materi
pelajaran yang akan disampaikan. Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran
yang sudah tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang dituangkan dalam
rencana pengajaran yang disiapkan oleh guru. Tujuan khusus yang dirumuskan oleh seorang
guru harus memenuhi syarat-syarat, yaitu, Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan
dicapai, Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku diharapkan dapat terjadi
(kondisi perubahan perilaku), Secara spesifik menyatakan criteria perubahan perilaku dalam
arti menggambarkan stanndar minimal perilaku yang dapat diterima sebagai hasil yang

dicapai.
3. Materi

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar
mengajar. Tanpa adanya materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan.
Oleh karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai materi pelajaran yang
akan disampaikan kepada siswa. Materi pelajaran merupakan satu sumber belajar bagi siswa.
Materi yang disebut sebagai sumber belajar ini adalah sesuatu yang membawa pesan untuk

tujuan pembelajaran.

Suharsimi Arikunto memandang bahwa materi pelajaran merupakan unsure inti yang
ada di dalam kegiatan belajar mengajar, karena bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk
dikuasai oleh siswa. Maka, seorang guru ataupun pengembang kurikulum seharusnya tidak
boleh lupa harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan yang topiknya tertera yang

berhubungan dengan kebutuhan siswa pada usia tertentu dan dalam lingkungan tertentu pula.
4. Metode Pembelajaran

Menurut J.R David dalam Teaching Strategies for College Class Room yang dikutip
oleh Abdul Majid, mengatakan bahwa pengertian metode adalah cara untuk mencapai
sesuatu. Untuk melaksanakan suatu strategi digunakan seperangkan metode pengajaran
tertentu. Dalam pengertian demikian ini, maka metode pembelajaran menjadi salah satu
unsur dalam strategi belajar mengajar. Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk
menciptakan lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas guru dan siswa terlibat selama

proses pembelajaran.
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Metode pembelajaran suatu cara yang digunakan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru,
penggunaan metode dapat dilakukan secara bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi akan memberikan suasana belajar
yang menarik, dan tidak membosankan bagi peserta didik. Akan tetapi, bisa saja penggunaan
metode yang bervariasi menjadikan kegiatan belajar tidak menguntungkan jika penggunaan
metode variasinya tidak tepat. Oleh karena itulah, dalam menggunakan metode pembelajaran
dibutuhkan kompetensi guru untuk memilih metode yang tepat. Adapun faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Tujuan yang bermacam-macam jenis dan fungsinya

b. Peserta didik yang berbagai macam tingkat usianya

c. Situasi yang berbagai macam keadaannya

d. Tasilitas yang berbagai macam kualitas dan kuantitasnya

e. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.
5. Alat Pembelajaran

Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk
memperlancar penyelengaraan pembelajaran aga lebih efisien dan efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Alat atau media pembelajaran dapat berupa orang, makhluk hidup,
benda-benda, dan segala sesuatu yang dapat digunakan guru sebagai perantara untuk

menyajikan bahan pelajaran.
6. Evaluasi

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem pembelajaran. Evaluasi bukan
saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran, akan tetapi juga
berfungsi sebagai umpan balik guru atas kinerja yang telah dilakukannya dalam proses
pembelajaran. Melalui evaluasi dapat diketahui kekurangan dalam pemanfaatan berbagai

komponen dalam pembelajaran.

Dja’far Siddik mengungkapkan bahwa fungsi evaluasi adalah: Intensif untuk
meningkatkan peserta didik belajar, umpan balik bagi peserta didik, umpan balik bagi

pendidik, informasi bagi orangtua/ wali, informasi untuk lembaga.
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KESIMPULAN

Proses belajar dalam perspektif Psikologi Pendidikan Islam merupakan aktivitas yang
tidak hanya bertujuan untuk memperoleh pengetahuan secara kognitif, tetapi juga sebagai
bentuk ibadah dan sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pembelajaran dalam Islam
bersifat holistik, mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang serta

berorientasi pada pembentukan insan kamil.

Dalam proses belajar, berbagai komponen penting seperti guru, siswa, tujuan, matert,
metode, alat, dan evaluasi memiliki peran saling melengkapi dan menentukan efektivitas
pembelajaran. Pendekatan integratif yang menggabungkan teori psikologi modern seperti
behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme dengan nilai-nilai Islam mampu
menciptakan strategi pembelajaran yang tidak hanya akademis, tetapi juga bermakna secara

spiritual dan etis.
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